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RISK ANALYSIS OF AMMONIA EXPOSURE ATCHICKEN FARM WORKERS
IN LEMBAK, SOUTH SUMATERA

ABSTRACT

Background: Livestock is a leading sector in fulfill human needs for food. One of chemical factors in chicken
farms is ammonia as a component that can damage workers health. The main content of ammonia in poultry
is generally derived from the residue of digestion or feces mixed with urine that pollute the air for causing
odor and harmful to the health of animal and human. This study aims to analyze health risk of ammonia
exposure in chicken farm workers at Lembak Village.

Methods: This was a study that predicted the estimated risk due to exposure to the ammonia of the chicken
farms. Population was farms in Lembak, subject sample was chicken farm worker and object sample was
ammonia level in farms. Data was collected by questionnaire, scales and dust concentration measurement
directly. Risk estimation was calculated by the method of Environmental Health Risk Analysis with intake
calculation and the risk of non-carcinogenic calculation.

Results: The concentration of ammonia was under the threshold value as0.0032 mg/m?. Calculation of the
ammonia intake in realtime of 0.0020 and lifetime0.7671. The highest value of ammonia RQ realtime
was3.0066 and the lowest value was 0.3006. From these results known that ammonia exposure poses no
health risks of exposure (RQ <1)at this time.

Conclusions: The health risks analysis to ammonia exposure indicates that it is still within safe limits. Risk
management should be done by Health Department to anticipate the higher concentration of ammonia and
conduct periodic counseling and supervision.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Peternakan merupakan salah satu sektor yang penting dalam memenuhi kebutuhan manusia
akan pangan. Adapun salah satu faktor kimia yang ada di peternakan ayam adalah amonia sebagai komponen
yang dapat mengganggu kesehatan pekerja. Amonia berasal dari menur berupa bahan sisa pencernaan atau
feses yang bercampur urine dan berbahaya bagi kesehatan hewan ternak dan manusia. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis risiko kesehatan akibat pajanan amonia pada pekerja di peternakan ayam Desa
Lembak.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian yang memprediksi perkiraan risiko akibat pajanan amonia
terhadap pekerja peternakan ayam. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternakan ayam di Desa
Lembak, sampel subjek adalah pekerja di peternakan ayam, dan sampel objek adalah kadar amonia di
peternakan. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, timbangan, serta pengukuran konsentrasi amonia
secara langsung. Estimasi risiko dihitung dengan metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan
(ARKL)dengan perhitungan intake serta perhitungan risiko non-karsinogenik.

Hasil Penelitian: Konsentrasi amonia berada dibawah nilai ambang batas yaitu 0.0032 mg/m?®.Perhitungan
intake amonia pekerja untuk realtime rata-rata 0.0020 dan lifetime sebesar 0.7671.Nilai RQ realtime untuk
amonia tertinggi dan terendah sebesar 0.3006 dan 0.0321 sedangkan untuk lifetime nilai tertinggi sebesar
3.0066 dan 0.3006.Pajanan gas amonia belum menimbulkan risiko kesehatan non karsinogenik (RQ <1).
Kesimpulan: Analisis risiko kesehatan pajanan amonia menunjukkan bahwa pajanan gas amonia di
peternakan saat ini masih di bawah Nilai Ambang Batas (NAB). Sebaiknya Dinas Kesehatan setempat
melakukan manajemen risiko kesehatan di peternakan untuk mengantisipasi peningkatan konsentrasi gas
amonia dan melakukan penyuluhan serta pengawasan secara berkala.

Kata Kunci: Analisis risiko kesehatan, pajanan amonia, peternakan ayam.
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PENDAHULUAN

Peternakan merupakan salah satu sektor
yang penting dalam memenuhi kebutuhan
manusia akan pangan terutama nutrisi protein
baik bagi konsumen maupun pedagang.!
Peningkatan pasar terhadap peternakan
semakin meningkat seiring dengan
peningkatan urbanisasi dan perkembangan
populasi manusia.” Salah satu komoditi yang
mempunyai peranan  penting  dalam
pemenuhan kebutuhan masyarakat adalah
ayam yang menghasilkan daging dan telur
sebagai sumber protein hewani, peternakan
ayam merupakan cara berkelanjutan dalam
untuk  menjaga  keamanan pangan.’
Peningkatan kebutuhan masyarakat
berdampak pada peningkatan usaha yang
dilakukan peternak ayam karena sektor
perunggasan merupakan sektor peternakan
yang paling cepat berkembang dan fleksibel
terhadap tuntutan pasar.”

Separuh dari emisi global datang dari
Asia dimana 70% disebabkan oleh produksi
pangan  termasuk  peternakan.”  Setiap
peternakan unggas memiliki profil risiko
tersendiri  dalam  pengenalan  patogen,
selanjutnya pengembangan penyakit, dan
penyebaran patogen ke peternakan lainnya.’
Studi ilmiah menunjukkan bahwa terdapat
efek kontaminan udara dan emisi pada
peternakan ayam.” Bila ditinjau berdasarkan
faktor yang mempengaruhi kesehatan dan
keselamatan kerja maka terdapat faktor kimia
yang berupa gas, uap, debu, kabut, asap dan
sebagainya.? Salah satu bahan kimia yang ada
di peternakan ayam adalah amonia yang
disebabkan oleh tingginya protein pada
pangan ternak dan ayam tidak punya
mekanisme penyimpanan untuk asam amino
yang dikonsumsi di luar persyaratan untuk
sintesis protein, sehingga kelebihan asam
amino adalah deaminated dan nitrogen yang
diturunkan diekskresikan dalam urin terutama
sebagai asam urat (80%), amonia (10%) dan
urea (5%).° Komponen amonia yang berasal

dari menur dapat mencemari udara karena bau
yang berasal dari gas amonia yang dihasilkan
mencapai level diatas 5 ppm, yaitu level yang
dapat tercium oleh manusia, dan berdampak
negatif bagi pertumbuhan unggas.’® Amonia
dapat menyebabkan gangguan kesehatan baik
pada hewan ternak dan masyarakat disekitar
peternakan.'!

Studi ilmiah pada pekerja di peternakan
yang melakukan pengukuran kadar amonia
dan hasilnya terdapat hubungan antara
peningkatan gangguan pernafasan dengan
kadar amonia, dan gangguan pernafasan
berkurang pada saat pemaparan dihilangkan.*?
Selain gangguan pernapasan, penyakit yang
dapat timbul adalah konjungtivis dan merusak
kornea mata.® Pembentukan gas amonia
adalah proses yang dilakukan oleh mikroba
yang menguraikan protein sisa yang berada
dalam kotoran ayam menjadi asam amino,
mengalami deaminasi dan akhirnya urea
dikonversi menjadi gas amonia.** Konversi ini
berlangsung dibawah suhu dan kelembapan
tinggi.”® Pada dasarnya gas amonia akan
dilepas pada saat proses dekomposisi dan
dapat ditandai dengan timbulnya bau yang
spesifik tergantung dari jumlah gas amonia
yang dihasilkan oleh kotoran tersebut.
Analisis risiko penting dilakukan untuk
mengontrol populasi agar terhindar dari
paparan gas berbahaya.®

Peternakan di Desa Lembak merupakan
peternakan yang sudah cukup lama dibangun
dan merupakan milik masyarakat umum.
Sebagai salah satu sektor informal, aspek
keselamatan dan kesehatan kerja di Desa
Lembak ini masih sangat lemah dan kurang
mendapat perhatian dari pemerintah. Belum
pernah dilakukan pengukuran kadar amonia di
peternakan menyebabkan penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis risiko pajanan
gas amonia pada pekerja peternakan ayam di
Desa Lembak.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional yang memprediksi perkiraan
risiko akibat pajanan amonia dipeternakan
ayam. Tahapan estimasi risiko dilakukan
Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan
(ARKL).  Populasi  penelitian  adalah
peternakan ayam di Desa Lembak, sampel
subjek adalah pekerja peternakan ayam yang
diambil secara purposive sampling, dan
sampel objek adalah kadar amonia di udara
peternakan  ayam.  Pengumpulan  data
dilakukan  dengan  wawancara  dengan
menggunakan kuesioner, pengukuran berat
badan dengan menggunakan timbangan, serta
pengukuran konsentrasi amonia langsung.
Analisis  dilakukan pada tiap variabel
penelitian  yang  bertujuan  mengetahui
distribusi  frekuensi dan persentase tiap
variabel  sehingga dapat  menjelaskan
karakteristik variabel-variabel yang diteliti.
Analisis berikutnya dengan menggunakan
program lunak komputer dengan tahapan
analisis univariat yang digunakan untuk
mengetahui gambaran pada masing-masing
variabel, menggunakan ukuran mean, median,
nilai minimum dan maksimum. Untuk menilai
distribusi variabel normal atau tidak, maka
digunakan uji Kolmogorov smirnov. Jika nilai
p >0,05 maka data berdistribusi normal,
sehingga hanya menggunakan ukuran mean,
nilai maximum dan minimum. Jika nilai p
<0,05 maka data berdistribusi tidak normal
sehingga menggunakan ukuran median, nilai
maximum dan minimum.

Analisis risiko non-kanker dilakukan
melalui jumlah asupan risk agent sehingga
dapat dihitung besar risiko kesehatan yang
ditimbulkannya manusia. Berikut data yang
diperlukan untuk menghitung asupan amonia
dalam tubuh pekerja.

l_C X R XtE X fE x Dt
B Wb X tavg
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Keterangan :

I . Intake/Asupan ((mg/kg)/hari)

Cc : Konsentrasi risk agent (mg/m?)
untuk medium udara

R : Laju asupan (m%/jam) untuk inhalasi

tE : Waktu pajanan

fE : Frekuensi pajanan

Dt : Durasi pajanan (tahun)

Wb : Berat badan (kg)

tavg : periode waktu rata-rata (Dt x 365
hari/tahun untuk zat non
karsinogenik)

Setelah didapatkan perhitungan intake,
maka besar risiko dapat kita hitung dengan
rumus :

_ Intake
~ RfC

Jika nilai RQ > 1, maka asupan amonia
telah melebihi batas aman bagi manusia, dan
dapat menimbulkan risiko kesehatan bagi
pekerja.

HASIL PENELITIAN
Konsentrasi Amonia

Pengukuran konsentrasi amonia di
peternakan ayam Desa Lembak dilakukan
dengan menggunakan alat Vacum Pump,
Impinger, absorben NH® dan Spektrometer.
Hasil pengukuran terhadap 14 titik adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.
Konsentrasi Amonia di Udara (mg/m®)
Titik 1 0,004
Titik 2 0,003
Titik 3 0,003
Titik 4 0,002
Titik 5 0,004
Titik 6 0,003
Titik 7 0,002
Titik 8 0,002
Titik 9 0,002
Titik 10 0,003
Titik 11 0,006
Titik 12 0,005
Titik 13 0,003
Titik 14 0,003
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Hasil pengukuran diatas menunjukkan
bahwa konsentrasi amonia rata-rata adalah
sebesar 0.003214 mg/m? apabila dibandingkan
dengan NAB amonia di udara masih berada di
bawah nilai ambang batas sebesar 25 ppm
atau 17,41 mg/m”.

Waktu Pajanan

Berdasarkan hasil kuesioner responden,
didapatkan waktu pemajanan pekerja selama
24 jam. Waktu pajanan sebesar 24 jam
tersebut karena pekerja tinggal di area
peternakan.

Frekuensi Pajanan

Satuan yang digunakan dalam variable
frekuensi pajanan (Fg) adalah hari/tahun.
Seberapa lama (dalam hari) pajanan amonia
yang diterima oleh karyawan di peternakan
ayam. Variabel ini didapat dengan
menggunakan kuesioner dan didapatkan hasil
dengan rata-rata pekerja 353,07 hari, dengan
frekuensi pajanan tertinggi sebesar 355 hari
dan terendah 350 hari.

Durasi Pajanan (Dt)

Frekuensi pekerja berdasarkan durasi
pajanan terhadap 14 orang pekerja didapat
rata-rata masa kerjanya adalah 3,071 tahun,
dengan masa kerja terlama adalah 5 tahun dan
masa kerja terbaru adalah 2 tahun kerja.

Berat Badan Pekerja

Frekuensi pekerja berdasarkan berat
badan pada 14 orang pekerja didapat rata-rata
berat badan pekerja adalah 51,85 kilogram.
Berat badan minimum pekerja adalah 14
kilogram dan berat badan maksimum adalah
75 kilogram.

Inhalation Rate (R)

Nilai inhalation rate atau laju
respirasi digunakan ketetapan dari Integrated
Risk Information System (IRIS) yaitu sebesar
20 m%hari atau 0,83 m*/jam. Jadi meskipun
berat badan setiap karyawan di area
peternakan  berbeda-beda namun dalam
penelitian ini inhalation rate yang digunakan
pada setiap karyawan adalah sama yaitu
sebesar 0,83 m*/jam.

Analisis Dosis Respon

Analisis  dosis  respon  adalah
penentuan hubungan antara besarnya dosis
atau level paparan bahan kimia dengan
terjadinya efek merugikan bagi kesehatan
manusia. Analisis dosis respon menggunakan
reference  consentration  masing-masing
parameter udara yang diturunkan dalam
satuan mg/kg/hari. Reference consentration
amonia (NHs) sebesar 0,028 mg/kg/hari.

Analisis Intake Pajanan Amonia

Analisis pajanan dilakukan dengan
perhitungan ~ asupan  amonia  dengan
memasukkan nilai variable yang dibutuhkan
dalam perhitungan. Data konsentrasi yang
digunakan dalam perhitungan adalah data
konsentrasi pajanan amonia di lingkungan
kerja masing-masing pekerja. Intake yang
dihitung adalah berdasarkan kondisi pajanan
realtime dan lifetime. Berdasarkan
perhitungan dengan rumus diatas maka
didapat nilai Intake amonia pada pekerja
peternakan ayam realtime dan lifetime seperti
pada gambar dibawah ini:
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Intake Amonia Realtime

0,0023

0,0015

0,00089
0,00097 0,0028
0,0013
oo ‘

"\

0,0012 0,0012 0,0011

0,0014

Nilai rata-rata intake amonia realtime sebesar 0.002 dengan nilai intake terbesar adalah
0,0084 dan terendah adalah 0,0011.

Intake Amonia Lifetime

0,0232

0,0157

0,0089 0,0427

0,00977

0,013 ;

N\

0,017

0,0084

0019 4018

Berdasarkan gambar diatas diketahui rata-rata nilai intake amonia lifetime sebesar
0.7671dengan nilai terbesar 0.8418 dan nilai intake terkecil sebesar 0,0274.

Karakteristik Risiko Pajanan Amonia

Intake parameter amonia yang telah diperoleh selanjutnya akan digunakan untuk menghitung
risiko kesehatan seseorang (RQ) dengan membandingkan nilai asupan amonia dengan nilai
Reference Concentration amonia. Berikut nilai RQ amonia realtime dan lifetime
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RQ Amonia Realtime

0,084

0,056

0,032
0,034 0101
0,049

"\

0,050
0,046 0,044 0,041

Nilai RQ realtime untuk amonia tertinggi dan terendah sebesar 0.3006 dan 0.0321

RQ Amonia Lifetime

0,841

0691  (pe5 0628

Nilai RQ lifetime untuk amonia tertinggi dan terendah sebesar 3.0066 dan 0.3006.

PEMBAHASAN
Analisis Keterpajanan Amonia

Peternakan merupakan sumber non-
industri utama sebagai penghasil amonia
terbesar.'” Adapun analisis perhitungan intake
amonia baik realtime maupun lifetime
menunjukkan nilai tertinggi intake yang
diterima oleh pekerja peternakan ayam
sebesar 0,0084 dan 0.084 mg/kg/hari, berat
badan dan waktu rata-rata.

Besarnya nilai intake berbanding
lurus dengan nilai konsentrasi bahan kimia,
laju respirasi, frekuensi pajanan, waktu
pajanan dan durasi pajanan yang berarti
semakin besar nilai tersebut maka akan

semakin besar intake. Sedangkan nilai intake
berbanding terbalik dengan berat badan dan
waktu rata-rata. Rendahnya intake pajanan
amonia disebabkan karena peternak belum
terlalu lama bekerja, konsentrasi amonia
ketika dilakukan pengukuran rendah dan
konsentrasi amoniadibawah nilai ambang
batas amonia. Sejalan dengan penelitian yang
menyatakan durasi pajanan sangat
berpengaruh  terhadap intake seseorang
dengan demikian bahwa semakin lama
karyawan bekerja maka intake akan semakin
besar dan berisiko untuk mendapatkan efek
yang  merugikan  bagi  kesehatan.’®
Berdasarkan studi ilmiah diketahui bahwa
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terdapat hubungan antara konsentrasi amonia
dan laju perkembangan ayam.* Adapun salah
satu cara untuk meminimalisir kadar emisi
amonia adalah dengan penggunaan enzim
protease.”’ Studi dari Brazil menunjukkan
bahwa penggunaan protease dapat
menurunkan kadar amonia hingga 25% dari
sebelumnya.”’ Penelitian lain menegaskan
bahwa seharusnya ada peraturan tegas terkait
sanitasi dan kebijakan kesehatan mengenai
keamanan lingkungan.”

Analisis Karakteristik Risiko Pajanan
Amonia

Amonia merupakan senyawa yang
bersifat nonkarsinogen atau tidak
menimbulkan efek kanker, oleh sebab itu
dalam penelitian ini risiko kesehatan pajanan
amonia akan dihitung berdasarkan efek non
karsinogenik. ARKL merupakan kerangka
ilmiah untuk memecahkan permasalahan
lingkungan dan kesehatan sehingga dapat
diterapkan pada pajanan amonia.”® Hasil
perkiraan risiko kesehatan akibat pajanan
amonia pada pekerja peternakan ayam secara
realtime tidak ada yang diatas 1 (RQ <1)
artinya bahwa semua pekerja dinyatakan
aman dari risiko bahaya keterpaparan amonia,
tetapi secara lifetime dari 14 orang pekerja ada
dua orang pekerja yang memiliki RQ diatas
satu yaitu RQ sebesar 3,00 dan 1,52 artinya
ada dua orang pekerja yang berisiko terhadap
keterpaparan amonia. Salah satu manfaat
analisis risiko kesehatan pajanan suatu risk
agent adalah dapat meramalkan risiko
kesehatan yang ditanggung seseorang pada
suatu waktu kemudian menetapkan upaya
pencegahan  untuk  memperkecil  risiko
tersebut.*® Pengukuran emisi lingkungan
khususnya amonia secara rutin dan dalam
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jangkauan yang lebih luas penting untuk
dilakukan.?®

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Rata-rata konsentrasi amonia di 14 titik
peternakan ayam Desa Lembak adalah
0.0032 mg/m®. Konsentrasi amonia rata-
rata berada di bawah Nilai Ambang
Batas.

2. Rata-rata waktu pajanan peternakan di
Desa Lembak adalah 24 jam/hari, rata-
rata durasi pajanan adalah 3 tahun dan
frekuensi  pajanan  adalah  353.07
hari/tahun.

3. Jumlah asupan/intake amonia dibedakan
menjadi asupan real time dan lifetime.
Asupan real time responden dalam
rentang 0.0020 (mg/kg)/hari, dan asupan
lifetime responden dalam rentang
0.7671(mg/kg)/hari.

4. Besar risiko (RQ) yang diterima oleh
responden juga dibedakan menjadi real
time dan lifetime. Belum ditemukan
responden yang memiliki RQ real time
dan lifetime melebihi 1.

Saran dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manajemen risiko perlu dilakukan untuk
pengendalian risk agent, karena indikasi
risiko kesehatan yang dapat terjadi (RQ
>1).

2. Pengukuran emisi lingkungan secara
rutin  perlu dilakukan oleh Dinas
Kesehatan setempat.

3. Penggunaan alat pelindung diri berupa
masker sebaiknya mulai diterapkan untuk
meningkatkan derajat kesehatan pekerja.
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